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Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas model pembelajaran mind mapping dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN Brengkok 1. 
Menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis pre eksperimental design dengan rancangan one group 
pre-test post-test design. Teknik statistik dalam analisis data penelitian ialah Wilcaxon matched pairs test. 
Teknik pengumpulan data berupa tes dan dokumentasi. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas IV SDN 
Brengkok 1 yang berjumlah 10 siswa. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pretest yakni 47,5 Se-
dangkan rata-rata nilai postest yakni 85,62 
Kata Kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran Mind Mapping, Kemampuan Berpikir Kreatif. 
 
       Abstract 
 
 This study aims to determine the effectiveness of the mind mapping learning model in improving students' 
creative thinking skills in Indonesian language learning in grade IV SDN Brengkok 1. This study uses 
quantitative research with the type of pre-experimental design with one group pre-test post-test design. The 
statistical technique in data analysis in this study was the Wilcaxon matched pairs test. Data collection 
techniques in the form of tests and documentation. The sample used was grade IV SDN Brengkok 1, totaling 
10 students. The results showed that the pretest average score was 47.5, while the postest average score 
was 85.62. 




Pendidikan sesuatu perihal yang sangat berarti untuk 
pembangunan berkepanjangan buat mencerdaskan ke-
hidupan bangsa di seluruh aspek kehidupan manusia. 
Kebutuhan serta pertumbuhan yang terjalin baik di ting-
katan local, nasional, ataupun global system pembelajaran 
nasional tetap wajib dibesarkan.( Mulyasa, 2006: 4). 
Pembelajaran tidak terlepas dari proses pendidikan, 
pembelajaran merupakan permasalahan yang hingga saat 
ini, tujuan akan segera tercapai melalui pendidikan.  Pada 
jenjang sekolah dasar, siswa diajarkan sejumlah pelajaran. 
Salah satunya pelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran 
bahasa Indonesia ialah mata pelajaran disemua jenjang 
pendidikan, tercantum di sekolah dasar( SD). Bahasa In-
donesia mempunyai peran yang berarti dalam kehidupan 
bangsa Indonesia, jadi mata pelajaran di pembelajaran 
resmi. Kedudukan Bahasa Indonesia sangat banyak ialah 
jadi bahasa nasional serta Bahasa Pemersatu dalam ke-
langsungan hidup berbangsa serta bernegara, ataupun 
secara individual. Selaku warga yang baik, berarti buat 
menekuni Bahasa Indonesia secara baik serta benar( 
Afifah, 2012: 2). 
Pembelajaran merupakan membelajarkan anak didik 
dengan memakai teori- teori belajar ataupun asas 
pembelajaran yang bisa jadi penentu utama keberhasilan 
dalam pembelajaran. Pendidikan melaksanakan proses 
komunikasi dari 2 arah, arah awal dicoba oleh pihak guru 
selaku pendidik, sebaliknya arah kedua belajar oleh anak 
didik. Pendidikan Bahasa Indonesia di sekolah 
mengharapkan partisipan didik mengnal dirinya, 
budayanya, serta budaya orang lain, ikutberpartisipasi di 
dalam warga yang memakai Bahasa tersebut serta 
menciptakan dan memakai keahlian imajinatif dan analitif 
yang ada dalam dirinya, mengemukakan gagasan dan 
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perasaan. Syaiful Sagala (2009)   Pembelajaran bahasa In-
donesia memerlukan suatu model yang tepat supaya dapat 
menumbuhkan kreativitas serta tujuan yang dicapai maksi-
mal. 
Dalam pembelajaran pendidik berkedudukan sebagai 
seorang fasilitator yang memberikan fasilitas yang tepat 
dan baik pada saat proses pembelajaran, pendidik mem-
buat suasana belajar menjadi nyaman dan menyenangkan 
serta menarik perhatian peserta didik dengan menyam-
paikan tujuan dan materi yang akan dipelajari dengan baik. 
Pendidik harus memilih model atau strategi pembelajaran 
dengan tepat dan baik untuk menarik perhatian. Usaha 
guru untuk menumbuhkankan kemampuan berpikir kreatif 
pada pelajaran bahasa Indonesia pada materi cerita fiksi 
kelas IV dapat dilakukan melalui model pembelajaran 
yang mampu menarik perhatian siswa. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah sebuah proses yang membantu pe-
serta didik dalam belajar. Pembelajaran juga dapat 
dikatakan sebagai hubungan pendidik bersama peserta 
didik di luar belajar maupun pada saat pembelajaran. Guna 
melangsungkan pembelajaran yang efektif dan memuncul-
kan semangat peserta didik  dalam belajar, pendidik harus 
menjadi fasilitator dan memiliki model pembelajaran yang 
fungsinya untuk mempermudah dalam proses pengajaran.. 
Dalam pembelajaran pendidik harus mempunyai 
model, metode serta strategi yang baik yang dapat menum-
buhkan rasa penasaran anak didik sehingga dapat 
mewujudkan tujuan yang efisien dan efektif sesuai dengan 
yang diharapkan. Apabila selama pendidikan berlangsung 
pendidik masih memakai model pendidikan yang bersifat 
konvensional. Dimana kegiatan dalam proses belajar 
mengajar masih pada tingkatan mencatat, mendengar, serta 
mencermati uraian guru. Dengan model pendidikan ini 
partisipan didik kurang berfungsi aktif dalam belajar 
mengajar serta partisipan didik cepat bosan sehingga 
menuntut guru lebih kreatif dalam mempraktikkan model 
pendidikan yang pas dalam proses belajar mengajar. 
Model pembelajaran yakni sebuah rancangan yang di-
pergunakan untuk menjadi acuan pada saat proses belajar 
menjara berlangsung. Dengan begitu model pembelajaran 
disebut susunan rencana yang digunakan untuk mencapai 
tujuan belajar. Pemilihan model pembelajaran harus sesuai 
dengan materi dan tujuan yang akan diajarkan, salah 
satunya ialah model pembelajaran mind mapping. 
Pendidik harus mempunyai suatu cara yang kreatif 
serta inovatif dalam memberikan materi kepada anak didik 
yaitu memilih model pembelajaran, salah satunya yang co-
cok yakni model pembelajaran kemampuan berpikir kre-
atif pada peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indo-
nesia terkait materi cerita fiksi  fiksi yang meliputi unsur-
unsur dalam cerita fiksi, ciri-cirinya, macam-macam cerita 
fiksi, pada bab ini menggunakan model  pembelajaran 
mind mapping, sangat bermanfaat sekali untuk meningkat-
kan kemampuan berpikir kreatif serta meningkatkan keak-
tifan anak didik menjadikan mereka tidak mudah bosan 
dan jenuh pada satt proses pembelajaran berlangsung.  
Mind mapping ialah salah satu model yang 
mengupayakan anak didik buat tingkatkan dan menggali 
ide- ide kreatif serta aktif dalam menjajaki aktivitas proses 
belajar mengajar. Mind mapping memiliki banyak 
keunggulan yang bisa menolong memecahkan permasa-
laham yang lagi dialami baik dalam bidang uraian, in-
gatan, serta keahlian berpikir kreatif.  
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud model mind 
mapping ialah model pembelajaran yang memiliki 
manfaat serta keunggulan yang banyak bagi peserta didik 
meliputi mampu memecahkan masalah yang sedang 
dihadapi lalu menuangkan berbagai imajinatif menjadi se-
buah ide-ide yang kreatif dan memudahkan pendidik 
waktu mengajar. Pada keterampilan pembelajaran Bahasa 
Indonesia yang harus dikembangkan ialah menggali ide, 
hasil irisinil, estetis kontruktif. (Arnyana, 2007:670). 
Kemampuan berpikir kreatif adalah salah satu kemam-
puan yang harus diajarkan dan dibekalkan kepada peserta 
didik pada masa modern saat ini. Menghasilkan gagasan 
atau ide baru guna menghasilkan suatu cara untuk memec-
ahkan suatu masalah atau bahkan mampu memunculkan 
alternatif solusi yang baru termasuk kemampuan berpikir 
kreatif(Lestari & Yudhanegara, 2017). Kemampuan ber-
pikir kreatif penting dan diperluksn oleh peserta didik un-
tuk menunjang masa depannya ketika berbaur dengan 
masyarakat yang sesuai dengan bidangnya masing-mas-
ing. Manfaat terbesar yang dapat dirasakan anak didik 
yang mempunyai kemampuan berpikir kreatif yang tinggi 
adalah ketika dihadapkan pada suatu permasalahan maka 
untuk menyelesaikannya, ia tidak hanya terpaku pada satu 
cara atau rumus, tetapi mampu menemukan ara atau rumus 
yang lain yang dapat memecahkan masalah yang sedang 
dihadapi. Arti dari berpikir kreatif sendiri adalah lebih dari 
sekadar menghasilkan ide-ide acak, ini adalah kompetensi 
nyata, yang didasarkan pada pengetahuan dan praktik.   
Kesimpulannya ialah pentingnya mengajarkan peserta 
didik untuk berpikir kreatif pada masa sekarang ini serta 
dapat membantu generasi penerus bangsa untuk beradap-
tasi dan mengembangkan kapasitas yang telah mereka 
miliki untuk melakukan pekerjaan yang tidak mudah ditiru 
atau digantikan oleh mesin dan juga mampu mengatasi 
tantangan lokal dan global yang semakin rumit, me-
mahami segala sesuatu tentunya suatu pelajaran dari 
semua kegiatan yang dilakukan dari sejak usia dini mau-
pun Sekolah Dasar. Jika peserta didik ingin menjadi lebih 
kreatif maka harus dibentuk mulai dari usia dini, sehingga 
lebih mudah dan peningkatannya dalam belajar pada ba-
hasa Indonesia dapat lebih terlihat. Berbagai penelitian 
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tentang kreativitas dalam pembelajaran dengan menerap-
kan model mind mapping memperlihatkan hasil positif, 
dilakukan oleh Nur Azkia yang menunjukkan bahwa 
meningkatnya kreativitas siswa yang ditandai dengan si-
klus I memperoleh 62,5% pada kategori cukup kreatif dan 
siklus II meningkat memperoleh nilai 92,88% mendapat 
kategori kreatif, kemudian siklus III kreativitas siswa 
meningkat mendapat nilai 90% kategori sangat kreatif. Se-
lanjutnya dilakukan oleh Alen Putri Sonita yang menun-
jukkan meningkatnya kreativitas siswa ditandai dengan si-
klus I memperoleh 70,73% kategori cukup kreatif dan si-
klus II meningkat dengan nilai 94,73% dalam kategori san-
gat kreatif. Adapun pada bab ini dengan tercapainya krea-
tivitas siswa menggunakan model pembelajaran mind 
mapping pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV 
SDN Brengkok 1. Dengan menggunakan penelitian yang 
berbeda.  
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, pada 
bab ini mengkaji melalui penelitian Kuantitatif dengan 
Judul “Efektivitas Model Pembelajaran Mind Mapping 
Dalam Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pem-
belajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV  SDN Brengkok 
1”. 
METODE 
Pendekatan yang sudah digunakan pada penelitian 
merupakan pendekatan kuantitatif, sebab data ini memakai 
yang berupa angka berbentuk zordinal dan interval. Jenis 
yang digunakan ialah pre eksperimental design, karena 
pada desainya belum nyata maupun masih terdapat varia-
bel luar yang ikut pengaruhi terhadap bentuk variabel de-
penden. Subyek yang digunakan yakni subyek kecil ka-
rena berjumlah kurang dari 30. Guna menguji informasi 
secara ordinal dengan memakai metode statistic Wilcaxon 
matched pairs, sebab di dalam bab ini tipe pre 
eksperimental design metode statistic uji tanda. 
Rancangan pada bab ini yakni menggunakan “One 
Group; pre test-post test design”. Rumusan rancangan pra 
eksperimen One Group; pre test-post test design. Menurut 
Sugiyono (2012:75) yakni sebagai berikut: 
 
O1 = Pretest 
Tes tulis yang berisi cerita tentang hasil pengembangan    
berpikir  kreatif pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
meliputi pengenalan materi cerita fiksi yang meliputi 
unsur-unsur cerita fiksi, ciri-cirinya, macam-macam cerita 
fiksi. 
 
X =   perlakuan (treatment) 
Pemberian treatment terhadap peserta didik kelas empat 
sekolah dasar dalam pengembangan berpikir kreatif pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi pengenalan 
materi cerita fiksi melalui model pembelajaran mind map-
ping. 
 
O2 = Postest 
Tes yang dilakukan adalah tes tulis menggunakan model 
pembelajaran mind mapping yang dilakukan terhadap 
peserta didik kelas empat sekolah dasar untuk memulai 
kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia meliputi pengenalan materi cerita fiksi setelah 
diberikan treatment. 
Subyek meliputi siswa kelas IV SDN Brengkok 1 
Kec. Brondong Kab. Lamongan berjumlah 10 siswa dari 5 
laki- laki dan 5 perempuan, berumur sekitar 10 sampai 11 
th. Pada bab ini melaksanakan 2 kalipertemuan pada awal 
sebelum perlakuan dan akhir setelah perlakuan, setiap per-
temuan 2x60 menit.satu kali sebelum perlakuan melalui 
statistic non parametik, Wilcaxon Match Pairs Test. Vari-
abel penelitian yakni bentuk informasi untuk dijadikan 
kesimpulannya yang sudah ditetapkan pada peneliti untuk 
dipelajaridan dipahami hingga tercapai, Sugiyono 
(2012:38). Pada bab ini terdapat variable : Variabel bebas 
yakni menjadi sebab perubahan adanya tumbuhnya varia-
ble dependen (terikat) dan variiabel yang mempengaruhi, 
Sugiyono (2012:39). pada bab ini yang menjadi variiabel 
bebas adalah model pembelajaran mind mapping. Variabel 
terikat merupakan variabel yang jadi akibat ataupun yang 
dipengaruhi, sebab variabel bebas, Sugiyono( 2012: 39). 
Pada bab ini variabel terikat merupakan kemampuan ber-
pikir kreatif pada siswa kelas IV SDN Brengkok 1.  
Pembelajaran Bahasa Indonesia yakni mengajarkan 
tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan 
benar sesuai fungsi dan tujuannya. Pada bab ini mengajar-
kan materi tentang cerita fiksi. Pada hal ini akan meneliti 
kemampuan anak didik dengan menggali materi cerita fiksi 
yang meliputi unsur-unsur cerita fiksi, ciri-cirinya, macam-
macam cerita fiksi. Model pembelajaran mind mapping 
atau pemetaan pikiran adalah teknik pemanfaatan seluruh 
otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis 
lainnya unrtuk membentuk kesan. (Aris Shoimin, 
2014:105). Menggapai ke segala arah dan menangkap 
berbagai pikiran dari segala sudut yakni mind mapping. 
(Michalko dalam Tony Buzan. 2013:2). Mind mapping ter-
dapat banyak warna-warni, gambar, dan garis lengkung 
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membuat anak didik tidak mudah bosan dan jenuh melain-
kan membuat anak didik aktif, lebih semangat, dan efektif 
dalam pembelajaran.  
Adapun langkah-langkah menggunakan media mind 
mapping sebagai model pembelajaran sebagai berikut: 
Tahap persiapan anak didik bernyanyi sambal menepuk 
tangan beramai-ramai di dalam kelas, Tahap penyampaian 
anak didik diperlihatkan media dan materi belajar yang 
akan digunakan pada proses kegiatan belajar mengajar ke-
mampuan berpikir kreatif dalam materi cerita fiksi yang 
meliputi unsur-unsur cerita fiksi, ciri-cirinya, macam-
macam cerita fiksi. Selanjutnya  peserta didik diintruksikan 
mencobanya, Tahap pelatihan ini peserta didik diintrukdi-
kan mengamati tulisan dan gambar. Kemudia sebagian pe-
serta didik maju ke depan diberi pertanyaan mengenai ma-
teri cerita fiksi.selanjutnya peserta didik diminta untuk 
menjawab pertanyaan, Tahap trakhir unjuk hasil peserta 
didik mendengarkan intruksi untuk menyebutkan cerita 
fiksi yang meliputi unsur-unsur cerita fiksi, ciri-cirinya, 
macam-macam cerita fiksi yang ada di dalam cerita pada 
media mind mapping, lalu mengelompokkan tulisan yang 
sesuai dengan  perintah pendidik dan kemudian mem-
bacakan kembali hasil rangkaian tulisan tersebut di media. 
Kemudian peserta didik diberikan penghargaan (reward) 
supaya peserta didik termotivasi dan lebih semngat untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data adalah cara memperoleh data 
guna keperluan peneitian. Ada dua data yakni primer dan 
sekunder, data primer digunakan waktu peneltian, se-
dangkan data sekunder untuk data pelengkap atau penun-
jang. Adapun metode pengumpulan data pada bab ini 
merupakan: Uji yang digunakan merupakan uji tertulis 
yang terdapat cerita di dalamnya, tes ini guna memperoleh 
data penerapan model pembelajaran mind mapping dalam 
upaya mengembangkan kemampuan berpikir kreatif pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia materi undur-undur dalam 
cerita yang dicoba saat sebelum serta setelah perlakuan. 
Pada bab ini dicoba satu kali pre test sebelum diberikan 
treatment, kemudian diberikan post test yakni guna 
melihat diberikan treatment. Menggunakan teknik tes tulis 
tentang materi cerita fiksi. Cara yang digunkan untuk men-
cari data tentang hal-hal atau variabel berupa tran-
skip,catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen, prasasti, 
rapat, agenda, dan lain-lain ialah dokumentasi (Arikunto, 
2010:231). Data pendudkung diperoleh dari hasil doku-
mentasi yaitu guna mengabadikan proses ataupun jalannya 
sesuatu dan lembar penilaian. Kemudian data sekolah 
berupa profil sekolah, data peserta didik kelas empat 
sekolah dasar yang diberikan treatment sebagai data 
pelengkap.  
   Instrument penelitian ialah mengamati menggunakan 
alat pengukuran variable, Sugiyono(2012;102). Ber-
sumber pada statement dapat diketahui kalau alat pengum-
pulan data supaya berjalan lancar, urut dan baik lalu diolah 
menjadi lebih praktis. Pada bab ini menggunakan sebagai 
berikut; Soal tes menggambar peta pikiran materi cerita 
fiksi secara sederhana sesuai dengan.  
Tahap awal pada bab ini memastikan kasus yang di-
formulasikan cocok dengan bentuk judul. Kedua memilih 
sekolah dasar SDN Brengkok 1 sebagai lokasi penelitian. 
Subyek yang diambil berjumlah 10 peserta didik kelas em-
pat  sekolah dasar umur kisaran 10 sampai 11 tahun guna 
mengharapkan hasil kemampuan berpikir kreatif pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi materi cerita 
fiksi. Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu 
,melakukan konsultasi mengenai materi yang telah dipilih. 
Materi yang digunakan adalah tematik pada kelas empat 
tema 4 berbagai pekerjaan pada pembelajaran Bahasa In-
donesia yaitu tentang “cerita fiksi”. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran yaitu pedoman yang dijadikan pendidik 
sebelum mengajar yntuk setiap pertemuan dalam 
melaksanakan pembelajaran. Perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran disusun guna menilai efektivitas model 
pembelajaran mind mapping dalam meningkatkan ke-
mampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran Ba-
hasa Indonesia kelas IV SDN Brengkok 1.  
Instrumen dibuat setelah terealisasikan proposal yang te-
lah dikonsulkan kemudian disepakati oleh dosen pem-
bimbing, menggunakan tes pengembangan kemampuan 
berpikir kreatif pada pembelajaran Bahasa Indonesia meli-
puti materi cerita fiksi.  Mengurus surat ijin guna keper-
luan penelitian di SDN Brengkok 1.  
Tahap pelaksanaan penelitian yakni: Pemberian pre 
test bermanfaat menilai kemampuan berpikir kreatif di 
pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi pengenalan ma-
teri cerita fiksi sebelum mendapatkan perlakuan dalam ke-
mampuan berpikir kreatif pada pembelajaran Bahasa In-
donesia meliputi materi cerita fiksi. Pre test dilakukan 1 
kali selama 2x60 menit masing-masing pre test mem-
berikan penilaian kepada peserta didik dalam menyebut-
kan cerita fiksi yang meliputi unsur-unsur cerita fiksi, ciri-
cirinya, macam-macam cerita fiksi. Pemberian perlakuan 
guna mengembangkan penguasaan kemampuan berpikir 
kreatif pada pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi 
pengenalan materi cerita fiksi. Di dalam bab ini 
menggunakan bantuan model pembelajaran mind mapping  
meliputi materi unsur cerita fiksi pada peserta didik kelas 
empat di SDN Brengkok 1.  Setiap kegiatan berlangsung 
mengoptimalkan pengetahuan peserta didik mengenai 
cerita fiksi yang belum dimengerti oleh peserta didik, dan 
supaya lebih mudah dimengerti peserta didik maka pem-
belajaran tersebut menggunakan model pembelajaran 
mind mapping.  Perlakuan dilakukan satu kali selama 2x60 
menit. Pemberian post test dilakukan satu kali pertemuan 
selama 2x60 menit. Tujuannya untuk mengukur hasil ke-
mampuan berpikir kreatif pada pembelajaran Bahasa In-
donesia meliputi pengenalan materi cerita fiksi dengan 
menggunakan model pembelajaran mind mapping. Pem-
berian nilai saat observasi akhir kepada peserta didik yakni 
saat melakukan kegiatan pengembangan kemampuan ber-
pikir kreatif pada pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi 
pengenalan materi cerita fiksi. 
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Data telah terkumpul, kemudian perlu diolah melalui 
teknik analisis guna mendapat kesimpulan data. 
(Arikunto,2010:278) menggunakan rumus adalah statistic 
non patametik Wilcoxon Match Pairs Test, pada bab ini 
menggunakan analisis data statistic non parametik pen-
gujian dijadikan analisa skala ordinal sama nominal. 
Jumlah subyek kecil kurang dari = 30 yaitu n = 10 disebut 
subyek kecil menjadikan asumsi normalitas tak terpenuhi. 
Data telah terkumpul, diolah melalui teknik teknik analisis  
data guna memperoleh kesimpulan. Metode serta langkah 
pengolahan informasi dengan uji Wilcoxon dicoba sehabis 
memilah sebagian subyek yang hendak diteliti secara ran-
dom, mendapatkan informasi dari subyek saat sebelum 
serta setelah diberikannya perlakuan, menyusun informasi 
ke dalam table. Sugiyono( 2012: 151- 152). kemudian data 
dimasukkan ke dalam table penolong dengan test Wil-
coxon lalu dimasukkan ke dalam rumus uji Wilcoxon ada-
lah sebagai berikut: 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Subyek dengan 10 siswa rentang usia 10 sampai 11 ta-
hun dengan kurangnya kemampuan berpikir kreatif, dil-
aksanakan pada SDN Brengkok 1 tanggal 26- 27 April 
2021. Hasil kemampuan berpikir kreatif siswa dapat ter-
lihat pengaruh signifikan. Hal tersebut nampak pada ke-
mampuan berpikir siswa menjadi lebih baik. Materi ten-
tang pembelajaran bahasa Indonesia meliputi pengertian 
cerita fiksi,unsur-unsur cerita fiksi, ciri-ciri cerita fiksi, wa-
tak/ tokoh cerita fiksi, dan jenis-jenis cerita fiksi. Disajikan 
melalui tabel guna mempermudah. Hasil berpikir kreatif 
sebelum diberi treatment dan lemampuan berpikir kreatif 
setelah diberikan treatment melalui model pembelajaran 
mind mapping sebagai berikut.  
Hasil nilai pretest merupakan nilai sebelum perlakuan 
pada kemampuan siswa kelas IV SDN Brengkok 1. Tang-
gal 26 April 2021 melakukan pretest satu kali. Pada 
kegiatan ini siswa diminta membaca materi yang telah 
diberikan,  kemudian mengerjakan tes tulis serta membuat 
peta pikiran secara sederhana. 
Tabel 4.1 : Data hasil pre test 
Kemampuan berpikir kreatif dalam membuat peta 
pikiran sederhana sesuai dengan kreativitas yang telah 
disediakan. 
 
*rekapitulasi kemampuan berpikir kreatif 
 
 





Hasil nilai pretest kemampuan berpikir kreatif, maka 
diperoleh data rekapitulasi dari hasil penilaian secara 
keseluruhan. 
 
Tabel 4.2 : Data rekapitulasi hasil pre test kemampuan 
berpikir kreatif siswa kelas IV. 
 
 
Bersumber pada rekapitulasi informasi menampilkan 
mayoritas kalau kemampuan berpikir kreatif siswa ku-
rang. Jenis memastikan keahlian tumbuh ataupun tid-
aknya bisa dilihat pada analisis memakai uji Wilcoxon 
serta memakai skala. Bagi Arikunto( 2009: 245) skala 
merupakan nilai baik sekali dikategorikan 80- 100, nilai 
baik 66- 79, jenis nilai lumayan 56- 65, jenis nilai kurang 
40- 55, 30- 39 masuk kategori gagal. Memperlihatkan 
bahwa kemampuan berpikir kreatif yakni termasuk da-
lam kategori gagal pada pretest, sehingga dikatan siswa 
kelas IV belum mencapai standar kemampuan berpikir 
kreatif yang baik.  
Rekapitulasi hasil post test keahlian berpikir kreatif 
siswa kelas IV, Post test dicoba buat mengenali keahlian 
siswa sehabis diberikan perlakuan sepanjang satu kali 
perlakuan. Pada uji dini diberikan 1 kali buat mengenali 
keahlian berpikir kreatif siswa. Uji yang diberikan ber-
bentuk mengerjakan soal pre test. Serta pula post test 
ataupun uji akhir diberikan satu kali buat mengenali 
keahlian berpikir kreatif sehabis diberikan perlakuan, uji 
yang diberikan sama. Informasi evaluasi post test dari 10 
subyek siswa kelas IV disajikan selaku berikut: 
Tabel 4.3 :Data hasil post test 
   Kemampuan berpikir kreatif dalam membuat peta 
pikiran sederhana sesuai dengan kreativitas yang telah 
disediakan. 
 
*rekapitulasi kemampuan berpikir kreatif 
 
Tabel 4.4 :Data rekapitulasi hasil post test   
kemampuan    berpikir kreatif siswa. 
 
 
Grafik 4.1 : Hasil rekapitulasi nilai pre test dan post 
test kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV 
 
 
Berdasarkan grafik yakni kemampuan berpikir kreatif 
memakai model pembelajaran mind mapping bisa 
diketahui kalau kemampuan berpikir kreatif hadapi 
pergantian serta bertambah jadi lebih baik. Dalam grafik 
di atas menampilkan kalau NA hadapi peingkatan dalam 
kemampuan berpikir kreatif sangat tinggi dengan nilai 
9. Hasil analisis informasi digunakan peneliti buat 
menanggapi rumusan permasalahan serta perlengkapan 
penguji hipotesis ialah“ terdapat pengaruh efektivitas 
model pembelajaran mind mapping dalam 
meningkatkan berpikir kreatif siswa pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas IV Brengkok 1”. 
Berikut merupakan tahap buat memastikan nilai 





AF AW SN NA NV MS EA RW FN PA
Kemampuan Berpikir Kreatif
Pre test Post test Beda
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Tabel 4.6 : Tabel perubahan pre test dan dan post test    
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV  
 
 
Setelah dianalisis hasilnya kemudian memperoleh data 
lalu diolah kembali melalui teknik analisis bertujuan untuk 
memperoleh kesimpulan data penelitian. Penelitian me-
makai penelitian analisis data dengan memakai rumus 
Wilcoxon. Dengan perhitungan dibawah ini: 
 
     
 
         Z=  










  σT  = simpangan baku 
 
 
Mean (µT) = 27,5, simpangan baku (σT) = 9,81 di-
masukkan pada rumus memperoleh hasil sebagai 
berikut :  
  
Z=  
       
  
 =  0 – 27,5 
       9,81 
  = - 27,5 
      9,81 
 = - 2,803261 
 = - 2,8 
 = 2,8 
 
Bersumber pada analisis informasi hingga hipotesis 
pada hasil perhitungan menampilkan kalau ada 
perbandingan yang signifikan antara pre test serta post 
test. Hasil nilai rata- rata post test lebih besar daripada 
nilai pre test. Perihal ini dibuktikan dengan skor rata- 
rata nilai kelas ialah 47, 5 terakhir 85,62. Hasil hipotesis 
bisa dibuktikan lewat uji data secara ordinal memakai 
metode statistic Wilcoxon matched pairs test yang 
dihitung secara manual. 
Nilai krisis 5% tidak ada pengaruh, Jadi 95% ada 
pengaruh. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Z 
hitung = 2,8 sedangkan Ztabel dengan taraf signifikan 5% 
yakni 8 demikian Zhitung < Z tabel (2,8 < 8) berarti Ho 
ditilak dan (Ha) diterima yakni terdapat pengaruh efek-
tivitas model pembelajaran mind mapping dalam ke-
mampuan berpikir kreatif  siswa pada pembelajaran Ba-
hasa Indonesia di kelas IV SDN Brengkok 1. Intrepetasi 
  =   
  =   
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hasil analisis data di atas menampilkan kalau ada per-
bandingan yang signifikan antara pre test serta post test. 
Hasil nilai rata- rata lebih besar post testdaripada nilai 
pre test. Perihal ini dibuktikan dengan skor rata- rata 
nilai kelas ialah 47, 5 terakhir mendapat 85,62. Hasil 
hipotesis bisa dibuktikan lewat uji data ordinal dengan 
melalui teknik statistic Wilcoxon matched pairs test.  
Berdasarkan perhitungan kemampuan berpikir 
kreatif siswa dapat meningkat dan memiliki pengaruh 
melalui model pembelajaran mind mapping pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 
Brengkok 1. Hal ini telah terbukti sebelum dan sesudah 
dilakukan perlakuan. 10 siswa mendapat nilai rata-rata 
pretest 47,5 (PA) memperoleh nilai tertinggi yakni 62,5 
dan (NA) memperoleh nilai terendah 31,5. Pada postest 
(PA) memperoleh nilai tertinggi yakni 100 sedangkan 
(SN) dan (NV) mendapat nilai terendah yang sama yakni 
75. 
Hal ini telah didukung oleh teori Sudjana dan 
Rivai (2010) yang mengatakan bahwa model 
pembelajaran mind mapping mengandung beberapa 
manfaat adalah untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif dalam membuat peta pikiran sederhana 
sesuai dengan kreativitas siswa serta mendorong siswa 
menuju tumbuh kembang yang baik serta merasakan 
senang terhadap mata pelajaran, menumbuhkan 
semangat dan meningkatkan motivasi dalam berbagai 
kegiatan belajar mengajar yaitu meningkatkan 
keterampilan berpikir, memudahkan dalam hal 
memecahkan masalah sendiri serta memahami pelajaran 
demi tercapainya suatu tujuan. Terdapat fungsimodel 
pembelajaran yaitu pendidik membantu anak didik dalam 
segala hal. Fungsi lain dari model pembelajaran adalah 
menjdai pedoman bagi pendidik serta para perancang 
pembelajaran dalam merencanakan aktivitas belajara 
mengajara. 
Hasil ini menampilkan dengan memakai model 
pembelajaran mind mapping mampu tingkatkan 
kreatifitas secara signifikan. Perihal ini bisa nampak dari 
perolehan nilai rata- rata saat sebelum serta setelah 
dilakukaknnya perlakuan dengan model pembelajaran 
dari nilai rata-rata siswa awalnya 47,5 setelah perlakuan 
nilai rata-rata menjadi meningkat yakni 85,62, 
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembeljaran 
Bahasa indoensia mengenai materi cerita fiksi meliputi 
pengertian, ciri-ciri, unsur-unsur, jenis-jenis, unsur 
pembentuk tokoh/watak dalam cerita fiksi. Hal tersebut 
dapat dipengaruhi dari factor internal yaitu perhatian, 
motivasi dan skill yang didapat siswa dalam kegiatan 
pembelajaran mengenai kemamampuan berpikir kreatif, 
dan untuk factor eksternal yakni mampu menarik 
perhatian sehingga menumbuhkan keaktifan pada anak 
waktu pembelajaran berlangsung. Meningkatnya 
kemampuan berpiikir kreatif siswa melalui model 
pembelajaran mind mapping dimana media ini terdapat 
gambar, warna-warni dan materi yang lengkap dirubah 
menjadi singkat, padat, jelas dan menarik perhatian 
siswa.                  
Penelitian ini berkaitan oleh (Nur Hija, 2018) 
dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran mind 
mapping Untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV B SDN 
Bulu’datu Palopo” menampilkan adanya peningkatan 
kreativitas belajar peserta didik  pada Tema: Tumbuhan 
dan Hewan di Lingkungan Rumahku menggunakan 
model mind mapping pada prasiklus yakni rata-rata nilai 
29,16% presentase kategori gagal, rata-rata peserta didik 
54,16% kategori kurang pada siklus I dan nilai rata-rata 
peserta didik 87,05% dengan kategori sangat baik pada 
siklus II, dari KKM yang telah diterapkan 85%, terjadi 
peningkatan pada siklus II mencapai 87,05%. Demikian 
dinyatakan pada mata pelajaran IPA kelas IV B SDN 
Bulu’datu Palopo berhasil untuk meningkatkan 
kreativitas belajar siswa. 
       Juga terdapat pada penelitian  oleh (Alen Putri 
Sonita, 2020) dengan judul “Penerapan Model Pembela-
jaran mind mapping Dengan Menggunakan Media 
Gambar Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Pada 
Mata Pelajaran IPS di Kelas V MIN 3 Aceh Besar” 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan terhadap kre-
ativitas siswa. Adapun nilai di siklus I yaitu 71,73% 
yang diperoleh dengan memperlibatkan aktivitas guru 
dan pada siklus II yaitu 96,73% meningkat. Sedangkan 
aktivitas siswa pada siklus I 70,65% meningkatkan pada 
siklus II 94,56%. Adapun kreativitas siklus I 58,53% 
dan meningkat pada siklus II 85,35%. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Hal 
tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil bahwa 
penggunaan Penerapan Model tersebut berpengaruh. 
Dengan ini menjawab rumusan masalah (adakah 
pengaruh efektivitas model pembelajaran mind mapping 
dalam meningkatkan berpikir kreatif  siswa pada pem-
belajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN Breng-
kok1?). cocok dinyatakan kemampuan berpikir kreatif 
siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV 
dapat ditingkatkan melalui media mind mapping. Siswa 
kelas IV  lebih kreatif dan aktif pada proses belajar 
mengajar karena ada bantuan media yang menjadikan 
pembelajaran tidak cepat bosan karena adanya gam-
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Hasil penelitian menampilkan kalau 
pembelajaran kemampuan berpikir siswa pada 
pendidikan Bahasa Indonesia dengan memakai model 
pembelajaran mind mapping mempengaruhi signifikan 
pada siswa kelas IV SDN Brengkok 1. Perihal ini nampak 
pada hasil penelitian saat sebelum memakai model 
pembelajaran mind mapping mendapatkan nilai rata- rata 
47, 5 serta setelah digunakannya media mind mapping 
dengan mendapatkan nilai rata- rata 85, 62. Tidak hanya 
itu pula dalam penelitian menampilkan kalau Zhitung= 
lebih kecil dari pada Ztabel= 8,nilai krisis 5%, n= 10, 
sehingga Zhitung= 2,8 < Ztabel 8. Hasil tersebut bisa 
dibuktikan terdapat pengaruh dari penggunaan 
efektivitas model pembelajaran mind mapping dalam 
kemampuam berpikir kreatif pada pendidikan Bahasa 
Indonesia di kelas IV SDN Brengkok 1. 
 
Saran 
Berdasarkan dari hasil yang telah dilaksanakan    dengan 
model pembelajaran mind mapping dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran Ba-
hasa Indonesia di kelas IV SDN Brengkok 1, dapat mem-
berikan saran berdasarkan pernyataan: 
a. Peneliti menyarankan pada penelitian berikutnya 
mampu menyajikan  dan mengembangkan hasil yang 
lebih bervariasi. 
b. Peneliti menyarankan pihak sekolah atau guru dapat 
mengintegrasikan model pembelajaran mind mapping 
dalam pembelajaran bahasa indonesia sebagai 
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